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Lampiran 1  Surat-Surat Penelitian 
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 Lampiran 2 Lembar Uji Validitas Instrumen 

1. Instrumen Validitas Ahli Media  

No. Pernyataan 

Skor 

Catatan 4 

(SS) 

3 

(S) 

2 

(T

S) 

1 

(STS) 

1.  
Warna dan layout media 

menarik.  

     

2.  
Teks dalam media mudah 

dibaca. 

     

3.  

Tombol atau menu navigasi 

mudah dimengerti oleh 

siswa SD. 

     

4.  

Navigasi media berjalan 

lancar dan tidak 

membingungkan. 

     

5.  
Media merespons tindakan 

pengguna secara interaktif. 

     

6.  

Media mendorong 

keterlibatan aktif siswa 

dalam belajar. 

     

7.  
Gaya visual konsisten 

sepanjang halaman. 

     

8.  
Penggunaan warna dan ikon 

konsisten sepanjang media. 

     

9.  

Desain tampilan tidak 

berubah secara ekstrem antar 

fitur. 

     

10.  
Tampilan media sesuai 

dengan karakteristik usia 

siswa SD. 

     

11.  
Desain media mendukung 

kemudahan penggunaan 

bagi siswa SD. 

     

12.  
Fitur Augmented Reality 

(AR) dapat dijalankan 

dengan baik. 

     

13.  
Penggunaan AR membantu 

pemahaman materi siswa. 

     

14.  
Media berjalan lancar tanpa 

gangguan teknis berarti. 

     

15.  
Media stabil saat digunakan 

dalam pembelajaran. 
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2. Instrumen Validitas Ahli Materi 

No. Pernyataan 

Skor 

Catatan 4 

(SS) 

3 

(S) 

2 

(TS) 

1 

(STS) 

1.  

Materi mengandung isu 

sosial-ilmiah yang relevan 

dengan kehidupan nyata 

siswa. 

     

2.  

Materi sesuai dengan 

karakteristik Socioscientific 

Issues (SSI) seperti adanya 

isu, analisis, dan 

pengambilan keputusan. 

     

3.  

Konsep IPA disajikan secara 

ilmiah dan bebas dari 

kesalahan. 

     

4.  

Informasi dalam materi 

bersumber dari referensi 

yang terpercaya. 

     

5.  
Materi dikaitkan dengan 

kehidupan nyata siswa. 

     

6.  
Contoh dalam materi sesuai 

konteks lingkungan siswa. 

     

7.  

Materi mendorong siswa 

untuk menganalisis 

permasalahan. 

     

8.  

Materi menampilkan 

konflik/isu yang mendorong 

argumentasi. 

     

9.  

Materi memberi kesempatan 

siswa untuk melakukan 

refleksi belajar. 

     

10.  
Materi menumbuhkan 

tanggung jawab belajar 

siswa. 

     

11.  
Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami oleh siswa 

SD. 

     

12.  
Istilah ilmiah dijelaskan 

secara sederhana. 

     

13.  

Materi mendukung 

tercapainya tujuan 

pembelajaran IPA sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. 

     

14.  
Materi disusun secara 

sistematis, runtut, dan 

konsisten antar bagian. 
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15.  

Materi dikembangkan 

berdasarkan sumber ilmiah 

yang relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

     

 

3. Instrumen Validitas Ahli Pembelajaran 

No

. 

Aspek Peneliaian/ 

Pernyataan 

Skor 

Catatan 4 

(SS) 

3 

(S) 

2 

(TS) 

1 

(STS) 

1.  

Media menerapkan prinsip 

pembelajaran berbasis 

Socioscientific Issues. 

     

2.  

Strategi penyajian materi 

mendorong keterlibatan aktif 

siswa. 

     

3.  

Tujuan pembelajaran 

disampaikan secara jelas 

dalam media. 

     

4.  

Aktivitas pembelajaran 

mencerminkan pendekatan 

saintifik. 

     

5.  

Materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif 

siswa SD. 

     

6.  

Media mendorong interaksi 

siswa dengan isu sosial-

ilmiah. 

     

7.  

Instruksi penggunaan media 

jelas dan mudah dipahami 

siswa. 

     

8.  

Media memberikan umpan 

balik untuk memperbaiki 

proses belajar. 

     

9.  

Media mendukung 

pembelajaran mandiri dan 

regulasi diri siswa. 

     

10.  
Media selaras dengan 

capaian pembelajaran 

kurikulum. 

     

11.  
Media mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. 

     

12.  
Media memberi kesempatan 

siswa melakukan refleksi 

belajar. 
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13.  
Media mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. 

     

14.  
Media fleksibel digunakan 

secara individu maupun 

kelompok. 

     

15.  
Media dapat dimanfaatkan 

untuk penilaian formatif. 

     

 

4. Instrumen Kepraktisan Guru 

No Pernyataan 

Skor 

Catatan 4 3 2 1 

SS S TS STS 

1 

Media mudah dijalankan 

oleh guru tanpa kendala 

teknis yang berarti. 

     

2 

Guru dapat mengoperasikan 

dan memanfaatkan media 

secara mandiri dan efisien. 

     

3 

Instruksi penggunaan media 

ditulis dengan jelas dan 

mudah dipahami. 

     

4 

Media tidak memerlukan 

bimbingan teknis khusus 

dalam penggunaannya. 

     

5 

Media membantu guru 

menjelaskan konsep IPA 

secara konkret. 

     

6 

Media mendorong 

keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran IPA. 

     

7 

Penggunaan media sesuai 

dengan alokasi waktu 

pembelajaran. 

     

8 

Media membantu guru 

mengelola alur kegiatan 

pembelajaran. 

     

9 

Materi dalam media sesuai 

dengan kurikulum IPA 

sekolah dasar. 

     

10 

Tampilan media sesuai 

dengan karakteristik dan 

minat siswa. 

     

11 

Fitur interaktif dalam media 

meningkatkan pemahaman 

siswa. 

     



142 
 

 
 

12 

Secara keseluruhan, media 

layak digunakan dalam 

pembelajaran IPA. 

     

 

5. Instrumen Kepraktisan Siswa 

No Pernyataan 

Skor 

Catatan 4 3 2 1 

SS S TS STS 

1 

Siswa dapat memahami cara 

menggunakan media dengan 

mudah. 

     

2 

Tampilan media menarik dan 

menumbuhkan minat belajar 

siswa. 

     

3 

Tombol dan fitur dalam 

media mudah ditemukan dan 

digunakan oleh siswa. 

     

4 

Media meningkatkan 

semangat belajar siswa pada 

pembelajaran IPA. 

     

5 
Materi dalam media mudah 

dipahami oleh siswa. 

     

6 

Bahasa dan istilah dalam 

media tidak 

membingungkan bagi siswa. 

     

7 

Media membantu siswa 

memahami konsep IPA 

dengan cara yang 

menyenangkan. 

     

8 

Media membuat kegiatan 

belajar terasa seperti 

bermain bagi siswa. 

     

9 

Media menumbuhkan rasa 

ingin mencoba hal baru pada 

siswa. 

     

10 

Media membuat pengalaman 

belajar siswa terasa 

menyenangkan. 

     

11 

Media membuat pengalaman 

belajar siswa terasa 

menyenangkan. 

     

12 

Siswa ingin menggunakan 

media pembelajaran ini lagi 

pada pembelajaran 

berikutnya. 
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6. Soal Tes Berpikir Kritis 

LEMBAR TES 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

 

1. Di sekitar sekolah sering terlihat asap kendaraan bermotor pada jam 

berangkat sekolah. Menurut analisismu, masalah utama apa yang terjadi 

akibat asap kendaraan di sekitar sekolah, dan mengapa hal itu berbahaya 

bagi siswa? 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

2. Sungai di dekat rumah warga berubah warna menjadi keruh dan berbau 

tidak sedap. Dari kejadian sungai yang keruh dan berbau, identifikasilah 

minimal 2 fakta dan 1 dugaan penyebab pencemarannya! 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

3. Perhatikan pernyataan berikut: 

“Asap kendaraan menyebabkan udara menjadi kotor dan membuat 

orang sulit bernapas.” Menurutmu, bagian mana yang termasuk fakta 

dan mana yang termasuk pendapat? Jelaskan alasan logismu. 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

4. Ada berita yang menyebutkan bahwa membakar sampah dapat 

mencemari udara dan membahayakan kesehatan. Menurutmu, apakah 

informasi tersebut dapat dipercaya? Jelaskan alasanmu. 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 
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5. Jika udara di lingkungan sekolah tercemar oleh asap kendaraan setiap 

hari, 

apa kesimpulan yang dapat kamu tarik tentang dampaknya bagi 

kesehatan siswa? 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

6. Jelaskan mengapa pencemaran udara dapat mengganggu kegiatan 

belajar siswa di sekolah. 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

7. Mengapa menjaga kebersihan lingkungan dapat mencegah terjadinya 

pencemaran? Jelaskan dengan alasanmu! 

.…………………………………………………………………………

………….………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

8. Jika kamu pernah membuang sampah sembarangan, apa yang 

seharusnya kamu lakukan agar lingkungan tetap bersih? 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

9. Setelah mengetahui dampak pencemaran lingkungan, tindakan apa yang 

akan kamu ubah dalam kehidupan sehari-hari? 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

10. Setelah mempelajari materi pencemaran lingkungan, apa keputusan 

terbaik yang bisa kamu ambil untuk menjaga lingkungan di sekitarmu? 

Jelaskan alasannya. 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 
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7. Angket Regulasi Diri 

No Pernyataan 

Skor 

Catatan 4 3 2 1 

SS S TS STS 

1 

Saya menetapkan tujuan 

belajar sebelum pelajaran 

dimulai. 

     

2 

Saya mengatur waktu agar 

bisa menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 

     

3 

Saya memahami tujuan dari 

pelajaran IPA yang sedang 

dipelajari. 

     

4 

Saya sering membiarkan 
gangguan mengalihkan 
perhatian saat belajar. 

     

5 
Saya belajar hanya jika ada 
yang mengingatkan saya. 

     

6 

Saat belajar dengan AR, saya 

fokus dan tidak mudah 

teralihkan. 

     

7 

Jika tidak mengerti materi, 

saya berusaha mencari 

bantuan. 

     

8 

Saya mencoba cara lain untuk 

memahami materi jika belum 

paham. 

     

9 
Saya mudah menyerah jika 
menemui materi yang sulit. 

     

10 

Jika cara belajar saya kurang 

berhasil, saya mencoba 

strategi baru. 

     

11 

Saya memikirkan apakah 

cara belajar saya sudah 

efektif. 

     

12 
Saya menilai kembali hasil 

belajar saya setelah belajar. 

     

13 

Saya mengecek kembali 

apakah saya sudah paham 

setelah belajar. 

     

14 

Saya berusaha bertanggung 

jawab terhadap hasil belajar 

saya. 

     

15 

Saya belajar kembali di 

rumah jika belum memahami 

pelajaran. 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges III 
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Lampiran 6 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

Validitas isi instrumen dianalisis menggunakan rumus Content Validity 

Ratio (CVR) yang dikemukakan oleh Lawshe. Analisis dilakukan berdasarkan 

penilaian tiga orang pakar (judges) yaitu: Ibu Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd., Ibu 

Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd., dan Ibu Ni Made Suriyasmini, S.Pd., 

M.Pd., dengan kategori relevan dan tidak relevan. Butir instrumen dinyatakan valid 

apabila nilai CVR memenuhi nilai minimum sesuai jumlah validator. Rumus CVR 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

CVR = 
𝑛𝑒−(𝑁/2)

(𝑁/2)
 

Keterangan: 

• CVR = Content Validity Ratio 

• nₑ = jumlah ahli yang menyatakan butir instrumen relevan 

• N = jumlah seluruh ahli (validator) 

 

Berdasarkan ketentuan Lawshe, pada jumlah validator sebanyak 3 orang, 

suatu butir instrumen dinyatakan valid apabila memperoleh nilai CVR ≥ 0,99. 

Selain menggunakan Content Validity Ratio (CVR) untuk mengetahui 

validitas setiap butir instrumen, penelitian ini juga menghitung Content Validity 

Index (CVI) untuk mengetahui tingkat validitas isi instrumen secara keseluruhan. 

CVI merupakan nilai rata-rata dari seluruh indeks CVR pada setiap butir instrumen. 

Perhitungan CVI bertujuan untuk menunjukkan tingkat kesesuaian instrumen 

secara umum berdasarkan penilaian para pakar. Rumus perhitungan CVI adalah 

sebagai berikut: 

CVI = 
ΣCVR

𝑘
 

Keterangan: 

∑CVR = jumlah nilai CVR seluruh butir 

k = jumlah butir instrumen 
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Nilai CVI berada pada rentang 0 sampai 1, dengan kriteria sebagai berikut: 

Rentang CVI Kategori 

0,00 – 0,33 Tidak sesuai 

0,34 – 0,67 Sesuai 

0,68 – 1,00 Sangat sesuai 

Instrumen dinyatakan memiliki validitas isi yang baik apabila memperoleh nilai 

CVI pada kategori sangat sesuai. 

1. Instrumen Ahli Media 

Instrumen validasi ahli media digunakan untuk menilai kelayakan media 

pembelajaran berbasis SSI berbantuan AR dari aspek tampilan, navigasi, 

interaktivitas, serta keandalan teknis media. Hasil penilaian para pakar 

terhadap setiap butir instrumen disajikan sebagai berikut. 

a. Tanggapan Validator Terhadap Instrumen Uji Ahli Media 

No Judges I Judges II Judges III 

1.  Relevan Relevan Relevan 

2.  Relevan Relevan Relevan 

3.  Relevan Relevan Relevan 

4.  Relevan Relevan Relevan 

5.  Relevan Relevan Relevan 

6.  Relevan Relevan Relevan 

7.  Relevan Relevan Relevan 

8.  Relevan Relevan Relevan 

9.  Relevan Relevan Relevan 

10.  Relevan Relevan Relevan 

11.  Relevan Relevan Relevan 

12.  Relevan Relevan Relevan 

13.  Relevan Relevan Relevan 

14.  Relevan Relevan Relevan 

15.  Relevan Relevan Relevan 

 

b. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Ahli Media 

No Relevan Tidak Relevan CVR Status 

1.  3 0 1,00 Valid 

2.  3 0 1,00 Valid 

3.  3 0 1,00 Valid 

4.  3 0 1,00 Valid 

5.  3 0 1,00 Valid 

6.  3 0 1,00 Valid 

7.  3 0 1,00 Valid 

8.  3 0 1,00 Valid 

9.  3 0 1,00 Valid 

10.  3 0 1,00 Valid 

11.  3 0 1,00 Valid 

12.  3 0 1,00 Valid 
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13.  3 0 1,00 Valid 

14.  3 0 1,00 Valid 

15.  3 0 1,00 Valid 

ΣCVR 15  

 

c. Perhitungan Content Validity Index (CVI) 

CVI = 
ΣCVR

𝑘
 

= 
15

15
 = 1,00 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CVR, seluruh butir 

instrumen ahli media memperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga 

dinyatakan valid. Nilai CVI sebesar 1,00 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki validitas isi sangat sesuai dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

2. Instrumen Ahli Materi 

Instrumen validasi ahli materi digunakan untuk menilai kelayakan isi materi 

pada media pembelajaran berbasis SSI berbantuan AR. Hasil penilaian para 

pakar terhadap setiap butir instrumen disajikan sebagai berikut. 

a. Tanggapan Validator Terhadap Instrumen Uji Ahli Materi 

No Judges I Judges II Judges III 

1.  Relevan Relevan Relevan 

2.  Relevan Relevan Relevan 

3.  Relevan Relevan Relevan 

4.  Relevan Relevan Relevan 

5.  Relevan Relevan Relevan 

6.  Relevan Relevan Relevan 

7.  Relevan Relevan Relevan 

8.  Relevan Relevan Relevan 

9.  Relevan Relevan Relevan 

10.  Relevan Relevan Relevan 

11.  Relevan Relevan Relevan 

12.  Relevan Relevan Relevan 

13.  Relevan Relevan Relevan 

14.  Relevan Relevan Relevan 

15.  Relevan Relevan Relevan 

 

b. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Ahli Materi 

No Relevan Tidak Relevan CVR Status 

1.  3 0 1,00 Valid 

2.  3 0 1,00 Valid 

3.  3 0 1,00 Valid 
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4.  3 0 1,00 Valid 

5.  3 0 1,00 Valid 

6.  3 0 1,00 Valid 

7.  3 0 1,00 Valid 

8.  3 0 1,00 Valid 

9.  3 0 1,00 Valid 

10.  3 0 1,00 Valid 

11.  3 0 1,00 Valid 

12.  3 0 1,00 Valid 

13.  3 0 1,00 Valid 

14.  3 0 1,00 Valid 

15.  3 0 1,00 Valid 

ΣCVR 15  

 

c. Perhitungan Content Validity Index (CVI) 

CVI = 
ΣCVR

𝑘
 

= 
15

15
 = 1,00 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CVR, seluruh butir 

instrumen ahli materi memperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga 

dinyatakan valid. Nilai CVI sebesar 1,00 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki validitas isi sangat sesuai dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

3. Instrumen Ahli Pembelajaran 

Instrumen validasi ahli pembelajaran digunakan untuk menilai kesesuaian 

media pembelajaran berbasis SSI berbantuan AR ditinjau dari aspek strategi 

pembelajaran, keterlaksanaan proses belajar, keterlibatan siswa, serta 

keselarasan dengan prinsip pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Hasil 

penilaian para pakar terhadap setiap butir instrumen disajikan sebagai berikut. 

a. Tanggapan Validator Terhadap Instrumen Uji Ahli Pembelajaran 

No Judges I Judges II Judges III 

1.  Relevan Relevan Relevan 

2.  Relevan Relevan Relevan 

3.  Relevan Relevan Relevan 

4.  Relevan Relevan Relevan 

5.  Relevan Relevan Relevan 

6.  Relevan Relevan Relevan 

7.  Relevan Relevan Relevan 

8.  Relevan Relevan Relevan 

9.  Relevan Relevan Relevan 

10.  Relevan Relevan Relevan 
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11.  Relevan Relevan Relevan 

12.  Relevan Relevan Relevan 

13.  Relevan Relevan Relevan 

14.  Relevan Relevan Relevan 

15.  Relevan Relevan Relevan 

 

b. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Ahli Pembelajaran 

No Relevan Tidak Relevan CVR Status 

1.  3 0 1,00 Valid 

2.  3 0 1,00 Valid 

3.  3 0 1,00 Valid 

4.  3 0 1,00 Valid 

5.  3 0 1,00 Valid 

6.  3 0 1,00 Valid 

7.  3 0 1,00 Valid 

8.  3 0 1,00 Valid 

9.  3 0 1,00 Valid 

10.  3 0 1,00 Valid 

11.  3 0 1,00 Valid 

12.  3 0 1,00 Valid 

13.  3 0 1,00 Valid 

14.  3 0 1,00 Valid 

15.  3 0 1,00 Valid 

ΣCVR 15  

 

c. Perhitungan Content Validity Index (CVI) 

CVI = 
ΣCVR

𝑘
 

= 
15

15
 = 1,00 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CVR, seluruh butir 

instrumen ahli pembelajaran memperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga 

dinyatakan valid. Nilai CVI sebesar 1,00 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki validitas isi sangat sesuai dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

4. Instrumen Kepraktisan Guru 

Instrumen uji kepraktisan guru digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemudahan penggunaan media pembelajaran berbasis SSI berbantuan AR 

dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas. Hasil penilaian para 

pakar terhadap setiap butir instrumen disajikan sebagai berikut. 

a. Tanggapan Validator Terhadap Instrumen Kepraktisan Guru 

No Judges I Judges II Judges III 
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1.  Relevan Relevan Relevan 

2.  Relevan Relevan Relevan 

3.  Relevan Relevan Relevan 

4.  Relevan Relevan Relevan 

5.  Relevan Relevan Relevan 

6.  Relevan Relevan Relevan 

7.  Relevan Relevan Relevan 

8.  Relevan Relevan Relevan 

9.  Relevan Relevan Relevan 

10.  Relevan Relevan Relevan 

11.  Relevan Relevan Relevan 

12.  Relevan Relevan Relevan 

 

b. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Kepraktisan Guru 

No Relevan Tidak Relevan CVR Status 

1.  3 0 1,00 Valid 

2.  3 0 1,00 Valid 

3.  3 0 1,00 Valid 

4.  3 0 1,00 Valid 

5.  3 0 1,00 Valid 

6.  3 0 1,00 Valid 

7.  3 0 1,00 Valid 

8.  3 0 1,00 Valid 

9.  3 0 1,00 Valid 

10.  3 0 1,00 Valid 

11.  3 0 1,00 Valid 

12.  3 0 1,00 Valid 

ΣCVR 12  

 

c. Perhitungan Content Validity Index (CVI) 

CVI = 
ΣCVR

𝑘
 

= 
12

12
 = 1,00 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CVR, seluruh butir 

instrumen kepraktisan guru memperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga 

dinyatakan valid. Nilai CVI sebesar 1,00 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki validitas isi sangat sesuai dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

5. Instrumen Kepraktisan Siswa 

Instrumen uji kepraktisan siswa digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemudahan penggunaan media serta respon siswa terhadap penggunaan media. 



173 
 

 
 

Hasil penilaian para pakar terhadap setiap butir instrumen disajikan sebagai 

berikut. 

a. Tanggapan Validator Terhadap Instrumen Kepraktisan Siswa 

No Judges I Judges II Judges III 

1.  Relevan Relevan Relevan 

2.  Relevan Relevan Relevan 

3.  Relevan Relevan Relevan 

4.  Relevan Relevan Relevan 

5.  Relevan Relevan Relevan 

6.  Relevan Relevan Relevan 

7.  Relevan Relevan Relevan 

8.  Relevan Relevan Relevan 

9.  Relevan Relevan Relevan 

10.  Relevan Relevan Relevan 

11.  Relevan Relevan Relevan 

12.  Relevan Relevan Relevan 

 

b. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Kepraktisan Siswa 

No Relevan Tidak Relevan CVR Status 

1.  3 0 1,00 Valid 

2.  3 0 1,00 Valid 

3.  3 0 1,00 Valid 

4.  3 0 1,00 Valid 

5.  3 0 1,00 Valid 

6.  3 0 1,00 Valid 

7.  3 0 1,00 Valid 

8.  3 0 1,00 Valid 

9.  3 0 1,00 Valid 

10.  3 0 1,00 Valid 

11.  3 0 1,00 Valid 

12.  3 0 1,00 Valid 

ΣCVR 12  

 

c. Perhitungan Content Validity Index (CVI) 

CVI = 
ΣCVR

𝑘
 

= 
12

12
 = 1,00 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CVR, seluruh butir 

instrumen kepraktisan siswa memperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga 

dinyatakan valid. Nilai CVI sebesar 1,00 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki validitas isi sangat sesuai dan layak digunakan dalam penelitian. 
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6. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan, mengidentifikasi fakta, 

menarik kesimpulan, serta mengambil keputusan berdasarkan isu yang 

disajikan. Hasil penilaian para pakar terhadap setiap butir instrumen disajikan 

sebagai berikut. 

a. Tanggapan Validator Terhadap Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No Judges I Judges II Judges III 

1.  Relevan Relevan Relevan 

2.  Relevan Relevan Relevan 

3.  Relevan Relevan Relevan 

4.  Relevan Relevan Relevan 

5.  Relevan Relevan Relevan 

6.  Relevan Relevan Relevan 

7.  Relevan Relevan Relevan 

8.  Relevan Relevan Relevan 

9.  Relevan Relevan Relevan 

10.  Relevan Relevan Relevan 

 

b. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No Relevan Tidak Relevan CVR Status 

1.  3 0 1,00 Valid 

2.  3 0 1,00 Valid 

3.  3 0 1,00 Valid 

4.  3 0 1,00 Valid 

5.  3 0 1,00 Valid 

6.  3 0 1,00 Valid 

7.  3 0 1,00 Valid 

8.  3 0 1,00 Valid 

9.  3 0 1,00 Valid 

10.  3 0 1,00 Valid 

ΣCVR 10  

 

c. Perhitungan Content Validity Index (CVI) 

CVI = 
ΣCVR

𝑘
 

= 
10

10
 = 1,00 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CVR, seluruh butir 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh nilai CVR 

sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid. Nilai CVI sebesar 1,00 
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menunjukkan bahwa instrumen memiliki validitas isi sangat sesuai dan 

layak digunakan dalam penelitian. 

 

7. Instrumen Angket Regulasi Diri 

Instrumen angket regulasi diri digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. Hasil 

penilaian para pakar terhadap setiap butir instrumen disajikan sebagai berikut. 

e. Tanggapan Validator Terhadap Instrumen Angket Regulasi Diri 

No Judges I Judges II Judges III 

1.  Relevan Relevan Relevan 

2.  Relevan Relevan Relevan 

3.  Relevan Relevan Relevan 

4.  Relevan Relevan Relevan 

5.  Relevan Relevan Relevan 

6.  Relevan Relevan Relevan 

7.  Relevan Relevan Relevan 

8.  Relevan Relevan Relevan 

9.  Relevan Relevan Relevan 

10.  Relevan Relevan Relevan 

11.  Relevan Relevan Relevan 

12.  Relevan Relevan Relevan 

13.  Relevan Relevan Relevan 

14.  Relevan Relevan Relevan 

15.  Relevan Relevan Relevan 

 

f. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Angket Regulasi Diri 

No Relevan Tidak Relevan CVR Status 

1.  3 0 1,00 Valid 

2.  3 0 1,00 Valid 

3.  3 0 1,00 Valid 

4.  3 0 1,00 Valid 

5.  3 0 1,00 Valid 

6.  3 0 1,00 Valid 

7.  3 0 1,00 Valid 

8.  3 0 1,00 Valid 

9.  3 0 1,00 Valid 

10.  3 0 1,00 Valid 

11.  3 0 1,00 Valid 

12.  3 0 1,00 Valid 

13.  3 0 1,00 Valid 

14.  3 0 1,00 Valid 

15.  3 0 1,00 Valid 

ΣCVR 15  

 

g. Perhitungan Content Validity Index (CVI) 
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CVI = 
ΣCVR

𝑘
 

= 
15

15
 = 1,00 

h. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CVR, seluruh butir 

instrumen angket regulasi diri memperoleh nilai CVR sebesar 1,00 

sehingga dinyatakan valid. Nilai CVI sebesar 1,00 menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki validitas isi sangat sesuai dan layak digunakan dalam 

penelitian. 
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas Butir Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 8 Realibilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 8 Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 9 Daya Beda Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas Butir Regulasi Diri 
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Lampiran 11 Realibilitas Instrumen Regulasi Diri 
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Lampiran 12 Hasil Uji Ahli Media 
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Lampiran 13 Hasil Uji Ahli Materi 
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Lampiran 14 Hasil Uji Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 15 Hasil Perhitungan Validitas Media 

1) Hasil Analisis Data Ahli Media 

Ahli Media I 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 2 

Jumlah pilihan skor 4 = 13 

Σx = 58 

 

Rumus : M = 
∑𝑥

𝑛
 

 

Perhitungan: 

 

M = 
58+60

15+15
=   

118

30
 

M = 3,93 

Ahli Media II 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 =15 

Σx = 60 

 

  

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,93 yang 

berada pada kategori sangat valid, sehingga media pembelajaran dinyatakan 

layak digunakan. 

 

2) Hasil Analisis Data Ahli Materi 

Ahli Materi I 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 = 15 

Σx = 60 

 

 

Rumus : M = 
∑𝑥

𝑛
 

 

Perhitungan: 

 

M = 
60+58

15+15
=   

118

30
 

M = 3,93 

Ahli Materi II 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 2 

Jumlah pilihan skor 4 =13 

Σx = 58 

 

  

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,93 yang 

berada pada kategori sangat valid, sehingga media pembelajaran dinyatakan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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3) Hasil Analisis Data Ahli Pembelajaran 

Ahli Pembelajaran I 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 = 15 

Σx = 60 

 

Rumus : M = 
∑𝑥

𝑛
 

 

Perhitungan: 

 

M = 
60+57

15+15
=   

117

30
 

M = 3,9 

 

Ahli Pembelajaran II 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 3 

Jumlah pilihan skor 4 =12 

Σx = 57 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9 yang 

berada pada kategori sangat valid, sehingga media pembelajaran dinyatakan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 16 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Guru 
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Lampiran 17 Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Oleh Guru 

Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Guru 

Diketahui: 

n = 12 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 = 12 

 

Rumus : M = 
∑𝑥

𝑛
 

 

Perhitungan: 

 

M = 
48

12
 

M = 4 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,00. Nilai tersebut 

berada pada rentang 3,25 – 4,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat praktis. 

Dengan demikian media pembelajaran berbasis Socioscientific Issues berbantuan 

AR dinyatakan sangat praktis digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 18 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Siswa 
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Lampiran 19 Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Oleh Siswa 

Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Siswa 

Diketahui: 

n = 204 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 2 

Jumlah pilihan skor 3 = 32 

Jumlah pilihan skor 4 = 170 

 

Rumus : M = 
∑𝑥

𝑛
 

 

Perhitungan: 

 

M = 
760

204
 

M = 3,73 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,73. Nilai 

tersebut berada pada rentang 3,25 – 4,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat 

praktis. Dengan demikian media pembelajaran berbasis Socioscientific Issues 

berbantuan AR dinyatakan sangat praktis digunakan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran.
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Lampiran 20 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

No Nama Pretest Posttest 

1.  Responden 1 42.5 77.5 

2.  Responden 2 55 80 

3.  Responden 3 50 82.5 

4.  Responden 4 40 75 

5.  Responden 5 62.5 80 

6.  Responden 6 65 80 

7.  Responden 7 30 72.5 

8.  Responden 8 55 87.5 

9.  Responden 9 57.5 87.5 

10.  Responden 10 37.5 77.5 

11.  Responden 11 57.5 80 

12.  Responden 12 60 82.5 

13.  Responden 13 65 80 

14.  Responden 14 75 92.5 

15.  Responden 15 42.5 85 

16.  Responden 16 52.5 75 

17.  Responden 17 45 75 

Total 892.5 1370 
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Lampiran 21 Hasil Pretest dan Posttest Regulasi Diri 

No Nama Pretest Posttest 

1.  Responden 1 47 53 

2.  Responden 2 41 53 

3.  Responden 3 45 51 

4.  Responden 4 50 57 

5.  Responden 5 49 58 

6.  Responden 6 52 55 

7.  Responden 7 39 50 

8.  Responden 8 53 54 

9.  Responden 9 52 55 

10.  Responden 10 53 55 

11.  Responden 11 46 50 

12.  Responden 12 53 55 

13.  Responden 13 30 55 

14.  Responden 14 51 55 

15.  Responden 15 38 51 

16.  Responden 16 39 55 

17.  Responden 17 45 53 

Total 783 915 
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Lampiran 22 Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

1. Hasil Analisis Statistik Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis statistik deskriptif, terlihat bahwa nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada saat pretest sebesar 52,50, 

sedangkan pada saat posttest meningkat menjadi 80,58. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan 

media pembelajaran berbasis Socioscientific Issues berbantuan   AR. 

 

2. Hasil Analisis Statistik Regulasi Diri 
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Berdasarkan tabel hasil analisis statistik deskriptif, terlihat bahwa nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa pada saat pretest sebesar 46,05, sedangkan 

pada saat posttest meningkat menjadi 53,82. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran berbasis Socioscientific Issues berbantuan   AR. 
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Lampiran 23 Hasil Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

2. Uji Normalitas Regulasi Diri 

 

 



212 
 

 
 

Lampiran 24 Hasil Uji Paired Sample t-test 

1. Uji pengaruh media terhadap kemampuan berpikir kritis 

 

 

 
 

 

2. Uji pengaruh media terhadap regulasi diri 

 

 

Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai t = -5,164 dengan df = 16 

dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor regulasi diri siswa pada pretest dan posttest. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

dikembangkan dapat meningkatkan regulasi diri siswa
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Lampiran 25 Hasil Perhitungan N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 26 Hasil Perhitungan N-Gain Regulasi Diri 
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Lampiran 27 Revisi Produk Oleh Ahli 

Revisi produk pada penelitian ini dilakukan setelah media pembelajaran 

dinilai oleh para ahli, yang terdiri atas ahli media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran. Penilaian yang diberikan oleh para ahli bertujuan untuk menilai 

kelayakan media pembelajaran berbasis Socioscientific Issues (SSI) berbantuan 

Augmented Reality (AR) yang dikembangkan. Komentar, saran, dan masukan dari 

para ahli digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

produk agar media yang dihasilkan lebih layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Seluruh masukan dan saran dari para ahli disajikan secara sistematis 

pada bagian berikut. 

No Ahli Masukan, Saran, Komentar 

1 Ahli Media - 

2 Ahli Materi - 

3 Ahli Pembelajaran 1. Cantumkan rangkuman materi 

pada media yang telah dibuat di 

akhir halaman. 

2. Lengkapi lebih detail lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 
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Lampiran 28 Modul Ajar Pembelajaran 
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219 
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Lampiran 29 Produk Akhir 

  

  

  

  

  

  



224 
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Lampiran 30 Dokumentasi Kegiatan  

  

  

Observasi dan Wawancara Awal 

  

Prettest  

  

Perlakuan Media, Posttest, dan Uji Kepraktisan 
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Lampiran 31 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
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Lampiran 32  Lembar Persetujuan Seminar Proposal 

 



228 
 

 
 

Lampiran 33 Lembar Persetujuan Seminar Hasil 
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Lampiran 34 Riwayat Hidup 
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